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Surat An-Nashr 


Madaniyah. Tiga ay at. 


^ * O',' * S 4 


f.\j> 131 ^ 

Apabila datang pertolongan Allah 

kepada Nabi-Nya shallallahu ‘alaihi wa sallam 
atas musuh-musuhnya 

^ £lxAJI_3 ^ 

dan kemenangan 

Kemenangan atas Makkah. 

* <hl lLuIjj © 


dan kamu lihat orang-orang memasuki agama Allah 

Yakni Islam 


berombong-rombongan . 

Sebelumnya satu satu, tetapi sesudah Fathu 
Makkah, orang-orang Arab dari segala pelosok 
datang menyatakan taat. 



maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu 


Yakni tenggelamlah di dalam memuji-Nya 


til 


o 






HJLjuu) I 


dan mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia Maha 

Penerima Taubat. 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
semenjak dinuzulkan surat tersebut banyak 
mengucapkan : 

4_d! <Uill 1 i <1)1 

Maha suci Allah dan Maha Terpuji Dia. Aku meminta ampun 
kepada Allah dan aku bertaubat kepada-Nya. 

Dan beliau menyadari bahwa ajalnya sudah 
dekat. 


Fathu Makkah terjadi pada bulan Ramadhan 
tahun kedelapan sesudah hijrah, dan beliau wafat 
pada bulan Rabi’ul Awwal tahun kesepuluh. 
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^ Surat Tabbat 

Makkiyah. Lima ay at. 



Sewaktu Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
mengajak kaumnya, beliau berkata : 
“Sesungguhnya aku ini pemberi peringatan 
kepada kalian, bahwa di depan ada siksa yang 
sangat berat.” 

Pamannya, Abu Lahab berkata : “Binasalah 
kamu ! Hanya untuk bualan itukah kamu panggil 
kami ke tempat ini ?” 

Terkait kejadian itu dinuzulkanlah : 



Binasalah 


Merugilah 




Ijb 


kedua tangan Abu Lahab 

Yaitu seluruh aksinya yang terdiri dari 
ucapan dan perbuatan kufurnya. 
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Menyebutnya sebagai dua tangan adalah 
majaz, karena perbuatan kebanyakan dilakukan 
dengannya. 

Rangkaian kalimat tersebut adalah doa 
(yaitu mendoakan kebinasaan dan kerugian 
untuk Abu Lahab -penj.) 



dan sesungguhnya dia pasti binasa. 

Pasti merugi. 

Kalimat tersebut khabr, seperti ucapan 
orang-orang Arab : dlla jiJ <jJl - Allah 

membinasakannya, dan dia pasti binasa. 

Kemudian, pada saat Nabi memperingatkan 
terhadap siksa Allah, maka dia berkata : “Kalau 
benar yang dikatakan oleh anak saudaraku itu 
maka aku akan menebusnya dengan harta dan 
anak-anakku.” 


Terkait dengan itu dinuzulkan : 


L03 4JL0 4J_c. (Jv-cd Lo 


Tidaklah berfaedah hartanya dan apa yang dia usahakan. 
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Yaitu anak-anaknya. 

Agna bermakna y ugna (mencukupi). 


\j[j ^ 1 X*} 


Kelak dia akan masuk Neraka dzata lahab. 


Yakni talahhab (yang bergejolak dan 
mendidih), yang merupakan asal julukannya - 
Abu Lahab - karena rona mukanya yang merah 
padam (ketika mencela Nabi). 



Juga istrinya 

Di- ‘athaf - kan kepada kata ganti orang 
ketiga pada lafaz sayashla, tetapi bisa juga 
terpisah. 

(Jika di’athafkan artinya kelak Abu Jahal 
dan istrinya akan masuk Neraka yang bergejolak. 
Sedangkan jika terpisah, menjadi kalimat baru : 
“Adapun istrinya, yaitu Ummu Jamil ... -penj.). 

4 4 


yang banyak memikul 

Di -rafa '-kan. 
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(Sedangkan di dalam mushhaf yang beredar 
di negeri kita, di-nashab-kan : 3JUj> -penj.). 1 



kayu dan ranting-ranting berduri, yang dia tebar 
di jalan-jalan yang dilewati Nabi. 




Pada lehernya 


iJ JLujQ 


melilit tali dari serabut. 


Kalimat tersebut merupakan hal (keadaan) 
dari hammalatul hathab (si pemikul kayu 
berduri) yang merupakan na ’t (sifat) bagi amra- 
atuhu (istrinya Abu Lahab, Ummu Jamil) atau 
khabr mubtada " muqaddar. 


1 Penjelasan mengenai perbedaan tersebut dapat dipelajari 
antara lain di dalam karya Al-‘Ukbari (w. 616 H.) : At- 
Tibyan FT I’rab Al-Quran, halaman 395. Kami (penj.) akan 
menuliskannya pada tempat tersendiri. Insya Allah ta ’ala. 



